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PEMANFAATAN TUMBUHAN SEBAGAI OBAT TRADISIONAL OLEH
SUKU MELAYU BANGKA TENGAH DAN SUMBANGANNYA PADA
PEMBELAJARAN BIOLOGI SMA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan, organ yang
digunakan, ramuan dan cara pengolahan tumbuhan sebagai bahan obat tradisional
oleh Suku Melayu Bangka Tengah di Wilayah Kecamatan Sungai Selan. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif
adalah metode yang digunakan untuk mencari unsur, ciri, sifat suatu fenomena
melalui berbagai macam Teknik untuk dianalisis dan diinterpretasikan.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi struktural dengan
menggunakan pedoman wawancara terhadap informan. Hasil penelitian
memperoleh 40 jenis tumbuhan yang tergolong ke dalam 28 suku. Bagian
tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan adalah daun. Pemanfaatan tumbuhan
obat oleh masyarakat Suku Melayu Bangka Tengah digunakan untuk mengobati
24 jenis penyakit meliputi, batu ginjal, magh, darah tinggi, tipes, sakit gigi,
kencing manis, diare, malaria, kaki bengkak, bisul, batuk, kuning/Liver,
perawatan pasca persalinan, perawatan organ wanita, pegal-pegal, masuk angin,
sakit kulit, sakit mata, tidak nafsu makan, luka terbuka, darah rendah, ASI tidak
lancar, perawatan bayi (0-12 bulan), dan sakit kepala. Tumbuhan obat ini dapat
diolah dengan cara dikunyah, direbus, digosok, direndam, ditumbuk, dihaluskan,
dibakar, diremas, maupun diparut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai sumber informasi bagi siswa SMA kelas X dalam mempelajari materi
pokok Plantae Kompetensi Dasar 3.7. Menerapkan prinsip Klasifikasi untuk
menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan morfologi
dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya dalam kelangsungan
kehidupan di bumi. Sumbangan diberikan dalam bentuk RPP dan Booklet.

Kata kunci: Tumbuhan Obat, Suku Melayu Bangka Tengah, Kecamatan Sungai
Selan
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UTILIZATION OF PLANTS IN TRADITIONAL MEDICINE BY THE
MALAY TRIBE OF CENTRAL BANGKA AND ITS CONTRIBUTION TO
BIOLOGICAL LEARNING IN HIGH SCHOOL

ABSTRACT

This study aims to determine the species of plants, organs used,
ingredients and ways of processing plants as traditional medicinal ingredients by
The Malay Tribe of Central Bangka in the Sungai Selan District. The method used
in this research is descriptive method. Descriptive method is a method used to find
elements, characteristics, characteristics of a phenomenon through various
techniques to be analyzed and interpreted. Data collection was carried out through
semi-structural interviews using interview guidelines with informants. The
research obtained 40 plant species belonging to 28 families. The most widely used
plants are the Zingiberaceae tribe as many as 6 species of plant namely, bonglai
(Zingiber montanum), kunyet puteh (Curcuma mangga), laos (Alpinia galanga),
jaik mirah (Zingiber officinale), laos (Alpinia malaccensis), cekor (Kaempferia
galanga) and kunyet (Curcuma domestica). Parts of plants commonly used as
traditional medicine include roots, rhizomes, stems, bark, leaves, flowers and
fruit. Among these parts, the part of the plant that is most widely used is the leaf.
The use of medicinal plants by the people of the Malay Tribe of Central Bangka is
used to treat 24 types of diseases including, kidney stones, magh, high blood
pressure, typhoid, toothache, diabetes, diarrhea, malaria, swollen feet, ulcers,
coughs, yellow/liver, post-partum care, care for female organs, body aches, colds,
skin pain, eye pain, loss of appetite, open wounds, low blood pressure, poor
breastfeeding, baby care (0-12 months), and headaches. These medicinal plants
can be processed by chewing, boiling, rubbing, soaking, pounding, grinding,
burning, squeezing, or grating. This research can be used as a source of
information for class X high school students in studying the subject matter Plantae
Basic Competency 3.7. Applying classification principles to classify plants into
divisios based on observations of plant morphology and metagenesis and linking
their role in the continuity of life on earth. Contributions are given in the form of
lesson plans and bookilets.

Keywords: Medicinal plants, Malay Tribe of Central Bangka, and Sungai Selan
District
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Obat-obat tradisional di Indonesia yang berasal dari tumbuhan berupa
simplisia dan jamu-jamu yang digunakan untuk menjaga kesehatan ataupun
mengobati penyakit, namun kebutuhan bahan baku obat tradisional terutama yang
berasal dari tumbuhan, sebagian besar masih diambil dari alam sehingga beberapa
jenis tumbuhan mulai langka (Djauhariya & Hernani, 2004). Obat tradisional
merupakan warisan budaya bangsa sehingga perlu dilestarikan, diteliti dan
dikembangkan. Penelitian obat tradisional Indonesia mencakup penelitian obat
herbal tunggal maupun dalam bentuk ramuan. Jenis penelitian yang telah
dilakukan selama ini meliputi penelitian budidaya tanaman obat, analisis
kandungan kimia, toksisitas, farmakodinamik, formulasi, dan uji klinik (Dewoto,
2007). Penggunaan obat tradisional secara umum dinilai lebih aman dari pada
penggunaan obat modern. Hal ini disebabkan karena efek samping obat tradisional
relatif kecil jika digunakan secara tepat, yang meliputi kebenaran bahan, ketepatan
dosis, ketepatan waktu penggunaan, ketepatan cara penggunaan, ketepatan telaah
informasi, dan tanpa penyalahgunaan obat tradisional itu sendiri (Sari, 2006).

Pulau Bangka adalah sebuah pulau yang terletak di sebelah timur Sumatra,
Indonesia dan termasuk dalam wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
Kepulauan Bangka Belitung merupakan provinsi yang terdiri dari dua pulau
utama, yaitu Pulau Bangka dan Pulau Belitung. Provinsi ini memiliki
keanekaragaman hayati yang tergolong masih asli. Masyarakat tradisional yang
ada di Kepulauan Bangka Belitung masih banyak yang memanfaatkan tumbuhan
untuk dijadikan obat tradisional, kerajinan dan atau hanya untuk sekedar
dikonsumsi (Priansyah, 2021). Secara khusus, terdapat berbagai suku bangsa yang
mendiami Pulau Bangka, diantaranya yaitu Suku Lom, Suku Sekak, Suku
Tionghoa, dan Suku Melayu (Neisya, 2014). Suku Melayu cukup mendominasi
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beberapa wilayah di Pulau Bangka, yaitu di Bangka Tengah, Bangka Barat,
Bangka Selatan, dan Bangka (Sabda, 2001). Suku Melayu merupakan bagian dari
kearifan lokal bangsa Indonesia yang memiliki pengetahuan tentang pemanfaatan
tumbuhan obat. Salah satu kawasan yang masih terdapat masyarakat tradisional
adalah masyarakat yang berada di Kecamatan Sungai Selan, Bangka Tengah.
Masyarakat di desa-desa tersebut masih memanfaatkan tumbuhan yang ada di
sekitar, terkait pemanfaatan untuk pengobatan tradisional. Menurut Iswandono
(2015), obat tradisional adalah bahan atau ramuan yang diambil dari tumbuhan,
hewan, dan mineral dalam bentuk ekstrak (genik) atau campuran dari bahan-bahan
tersebut, dan digunakan untuk pengobatan secara turun-temurun berdasarkan
pengalaman. Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat didasarkan pada pengalaman,
dan sebagian besar masyarakat Suku Melayu Bangka masih mempercayai
pengobat tradisional (Dukun) sebagai tempat berobat. Hal ini terkait dengan
ketersediaan jenis tumbuhan obat di alam dan pengetahuan yang dimiliki (Husain,
2015). Menurut (Hairul, 2018; Komunikasi Pribadi) diketahui bahwa Suku
Melayu Bangka tersebar di berbagai daerah, khususnya terdapat di berbagai
daerah pedesaaan, seperti Wilayah Kecamatan Sungai Selan. Suku Melayu
Bangka di Kecamatan Sungai Selan masih menggunakan tanaman obat berikut
melakukan praktek pengobatan seperti halnya di Desa Lampur, Desa Kerantai,
Desa Keretak, Desa Sarang Mandi, Desa Munggu, Desa Kemingking, Desa
Melabun, Desa Sungai Selatan Atas, Desa Kerakas, dan Desa Tanjung Pura.
Penelitian terkait pengobatan tradisional sudah pernah beberapa kali
dilakukan di Pulau Bangka seperti penelitian yang dilakukan oleh (Novalia, dkk.,
2018) mengenai pemanfaatan tanaman obat oleh Suku Jerieng di Bangka Barat.
Dari peneltiian ini didapatkan hasil bahwa masyarakat Suku Jerieng menggunakan
82 jenis tumbuhan yang berasal dari 52 famili untuk mengobati 45 jenis penyakit.
Penelitian lain juga dilakukan oleh (Afriyansyah, dkk., 2022) mengenai potensi
obat tradisional untuk mengatasi gejala awal Covid-19. Penelitian ini dilakukan
pada masyarakat Suku Lom yang berada di Bangka Utara dan Suku Jerieng yang

berada di Bangka Barat. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa dalam
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upaya pencegahan untuk mengobati gejala Covid-19, Suku Lom memanfaatkan
37 jenis tumbuhan sedangkan Suku Jerieng memanfaatkan 30 jenis tumbuhan.

Selain penelitian yang dilakukan di Bangka Utara dan Bangka Barat,
penelitian terkait tumbuhan obat juga pernah dilakukan di Bangka Selatan dan
Bangka Tengah. Untuk penelitian terkait tumbuhan obat di Bangka Selatan,
pernah dilakukan oleh (Sari, 2020) pada masyarakat lokal etnis melayu. Hasil dari
penelitian tersebut mendapatkan hasil bahwa masyarakat lokal etnis melayu
memanfaatkan 117 jenis tumbuhan dari 57 famili. Sedangkan untuk penelitian
terkait tumbuhan obat di Bangka Tengah pernah dilakukan oleh (Jumila, 2019)
terkait pemanfaatan tumbuhan obat untuk penyakit anak usia dini di Kabupaten
Bangka Tengah. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa terdapat 78 jenis
tumbuhan obat yang berasal dari 45 famili. 78 jenis tumbuhan obat ini dipercaya
dapat mengatasi 29 jenis penyakit pada anak usia dini. Selain itu, terdapat pula
penelitian yang dilakukan oleh (Priansyah, 2021) di dua desa, yaitu Desa Air
Mesu Timur dan Cambai Selatan. Namun objek penelitian ini adalah pada satwa
liar yang berada di sekitar Kawasan Taman Hutan Raya (TAHURA) Gunung
Mangkol. Namun sejauh ini, belum dilakukan penelitian terkait penggunaan
tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat Suku Melayu Bangka di
daerah Bangka Tengah.

Pemanfaatan tumbuhan sebagai media pengobatan menjadi salah satu
kearifan lokal yang dimiliki oleh Suku Melayu Bangka Tengah. Masyarakat Suku
Suku Melayu Bangka Tengah berpendapat bahwa penyebab penyakit ada yang
berasal dari sang pencipta dan ada yang berasal dari makhluk halus. Berdasarkan
hal ini masyarakat Suku Suku Melayu Bangka Tengah terkenal dengan magis dan
supernatural. Hal ini dikarenakan dalam setiap pengobatan selalu dihubungkan
dengan mitos dan unsur magis dalam proses pengobatannya menggunakan
tumbuhan obat dan ditambahkan jampi-jampi atau mantra-mantra dan jampi-
jampi digunakan untuk menyembuhkan sakit pernafasan, melindungi diri, dan
memperkuat diri dari bahaya alam gaib (Nurtjahya & Sari, 2013)

Sejauh ini, penelitian mengenai pemanfaatan tumbuhan sebagai obat

tradisional oleh Masyarakat Suku Melayu di Bangka Tengah belum dilakukan.
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Hal ini dikarenakan belum adanya dokumentasi pemanfaatan tumbuhan obat oleh
Suku Melayu Bangka Tengah, maka penulis akan melakukan penelitian yang
diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dalam penemuan obat-obat modern.
Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi pelengkap mengenai jenis-jenis
tumbuhan yang dimanfaatkan pada pengobatan tradisional oleh masyarakat Suku
Melayu Bangka di Kecamatan Sungai Selan dan juga dapat dijadikan bahan
pembelajaran Biologi SMA, khususnya pada kelas X dengan materi Plantae pada
Kompetensi Dasar 3.7 “Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan
tumbuhan ke dalam divisi berdasarkan pengamatan morfologi dan metagenesis
tumbuhan serta mengaitkan peranannya dalam kelangsungan kehidupan di bumi”

yang disusun dalam bentuk Booklet.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apa saja jenis-jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bahan dasar
obat oleh Masyarakat Suku Melayu Bangka di Kecamatan Sungai Selan?
2. Apa saja bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat
Suku Melayu Bangka di Kecamatan Sungai Selan?
3. Apa saja jenis penyakit yang bisa diobati dari tumbuhan yang digunakan
oleh masyarakat Suku Melayu Bangka di Kecamatan Sungai Selan?
4. Bagaimana cara pengolahan tumbuhan yang digunakan sebagai bahan dasar
obat oleh masyarakat Suku Melayu Bangka di Kecamatan Sungai Selan?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian dilakukan pada Suku Melayu Bangka yang berada di Wilayah
Kecamatan Sungai Selan.
2. Informan dalam penelitian ini adalah pengobat tradisional yang tinggal di 10

Desa di Kecamatan Sungai Selan.
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Pengambilan data tumbuhan adalah tumbuhan yang tumbuh liar atau
ditanam di lokasi penelitian, serta berdasarkan rekomendasi dari pengobat
tradisional

Ruang lingkup pemanfaatan adalah penentuan jenis formulasi terhadap

macam penyakit.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bahan dasar
obat oleh Masyarakat Suku Melayu Bangka di Kecamatan Sungai Selan.
Mengetahui bagian-bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh
masyarakat Suku Melayu Bangka di Kecamatan Sungai Selan.

Mengetahui manfaat tumbuhan sebagai bahan obat oleh masyarakat Suku
Melayu Bangka di Kecamatan Sungai Selan.

Mengetahui cara pengolahan tumbuhan yang digunakan sebagai bahan dasar

obat oleh masyarakat Suku Melayu Bangka di Kecamatan Sungai Selan.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu:

1.

Memberikan informasi tentang pemanfaatan tumbuhan yang digunakan
sebagai bahan dasar obat oleh masyarakat Suku Melayu Bangka

Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan dasar obat oleh masyarakat Suku
Melayu Bangka di Kecamatan Sungai Selan dituangkan dalam bentuk tulisan
agar generasi muda dapat mengetahui tentang tumbuhan obat yang
dimanfaatkan oleh Suku Melayu Bangka

Memberikan sumbangan materi pembelajaran kepada peserta didik dalam
bentuk Booklet untuk pembelajaran biologi SMA kurikulum 2013 kelas X
Pada KD 3.7 “Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan
tumbuhan kedalam divisi berdasarkan pengamatan morfologi dan
metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya dalam kelagsungan

kehidupan di bumi”.
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